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ABSTRACT 
Patchouli (Pogostemon cablin Benth) is a plant used as a substance in the 
pharmaceutical industry such as the manufacture of anti-inflammatory, 
antifungal, anti-insect and anti-inflammatory drugs. This study aimed to 
obtain endophytic fungi isolates having the potential as antibacterial by using 
TLC- Bioautography and agar diffusion methods. This research was 
conducted by isolating the endophytic fungi from Patchouli leaves and after 
that, purification and macroscopic tests were carried out and ten isolates 
were obtained pure. The results of the isolate screening test with codes IFDN 
1, IFDN 3, IFDN 4, IFDN 6, IFDN 7, IFDN 8 and IFDN 9, showed the highest 
inhibition. Furthermore, the antibacterial activity was assayed by TLC-
Bioautography. The results showed active spots (Rf 3 = 0.54; Rf 4 = 0.61; 
Rf 6 = 0.58; Rf 7 = 0.45; Rf 8 = 0.54; Rf 9 =0.47) against Eschericia coli, 
Staphylococcus aureus and Staphylococcus epidemics. The results of the 
antibacterial activity test by diffusion method obtained an inhibition zone for 
each bacterium, namely Staphylococcus aureus of 8.66 mm, Staphylococcus 
epidermidis of 8.38 mm, and Eschericia coli of 
12.23 mm 
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PENDAHULUAN  

Tanaman yang banyak digunakan 

oleh masyarakat sebagai bahan obat 

tradisional salah satunya ialah tanaman 

nilam. Nilam merupakan tanaman perdu 

wangi, berdaun halus dan berbatang segi 

empat. Daun kering tanaman nilam disuling 

untuk mendapatkan minyak yang 

digunakan sebagai salah satu bahan industri 

farmasi seperti pembuatan obat antiradang, 

antifungi, antiserangga serta antiinflamasi 1. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa 

tanaman nilam menghasilkan minyak nilam 

yang memiliki efek antibakteri terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus dan memiliki prospek terapeutik 

yang lebih luas dalam infeksi bakteri2. 

Bakteri endofit merupakan 

mikroorganisme yang tumbuh dalam 

jaringan tumbuhan dan dapat dijumpai pada 

bagian akar, daun serta batang tumbuhan. 

Kemampuan bakteri endofit memproduksi 

senyawa metabolit sekunder yang sama 

dengan tanaman inangnya merupakan 

peluang yang sangat besar dan dapat 

diandalkan untuk memproduksi metabolit 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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sekunder melalui bakteri endofit yang 

diisolasi dari tanaman inangnya tersebut3. 

Hampir semua jaringan tumbuhan 

mengandung fungi endofit. Salah satu cara 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari 

suatu tanaman adalah dengan mengisolasi 

fungi endofit dari tanaman tersebut. Fungi 

endofit adalah mikroorganisme yang hidup 

di dalam jaringan tanaman pada periode 

tertentu dan mampu hidup dengan 

membentuk koloni dalam jaringan tanaman 

tanpa membahayakan inangnya. Fungi 

endofit yang terdapat di dalam jaringan 

tanaman tersebut mampu menghasilkan 

senyawa biologi atau metabolit sekunder 4. 

Fungi endofit merupakan kelompok 

mikroorganisme yang tumbuh secara intra 

dan interselullar pada jaringan tanaman 

tanpa menyebabkan gejala penyakit pada 

tanaman inang. Fungi endofit dapat 

memproduksi produk metabolit alam yang 

dapat berguna bagi kesehatan, pertanian, 

dan kegunaan industri seperti antibiotik, 

antikanker, agen kontrol biologis dan 

senyawa bioaktif lainnya5. 

Antibakteri merupakan zat yang 

dapat menekan pertumbuhan ataupun 

reproduksi bahkan dapat membunuh 

bakteri 6. Turunan dari zat-zat yang dibuat 

secara semi-sintesis termasuk kelompok ini 

juga, dan begitupun dengan semua senyawa 

sintesis yang berkhasiat sebagai 

antibakteri7. 

Penggunaan antibakteri yang tidak 

tepat turut mendorong munculnya masalah 

resistensi. Diantara penyebabnya adalah 

pemakaian antibakteri dikalangan 

masyarakat tanpa pengawasan, peresepan 

antibakteri oleh dokter tanpa pedoman dan 

tanpa kontrol, serta dosis dan lama 

pemberian yang tidak  tepat 8. 

Berdasarkan uraian diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi 

bakteri endofit dari daun nilam. Hal itu 

dikarenakan fotosintesis banyak terjadi 

pada daun, yang merupakan pabrik dari 

glukosa yang akan menjadi dasar 

terbentuknya metabolit sekunder. Setelah 

isolat bakteri endofit dan metabolit 

sekundernya didapatkan lalu akan 

dilanjutkan uji aktivitas antibakterinya 

kepada bakteri patogen. Isolat yang 

mempunyai kemampuan antibakteri akan 

dilakukan skrining metabolit sekunder 

untuk membuktikan bahwa metabolit 

sekunder yang dihasilkan pada daun nilam 

berasal dari bakteri endofit. 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah autoklaf (SIMC 

Model YX-280 B), cawan petri (Normax), 

chamber, erlenmeyer (Iwaki Pyrex), gelas 

kimia (Iwaki Pyrex), gelas ukur (Iwaki 

Pyrex), inkubator (Mamert), Laminar Air 

Flow (LAF), lampu spiritus, lampu UV 254 

nm dan UV 366 nm, lemari pendingin, ose 
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bulat, ose lurus, oven, pipa kapiler, pinset, 

shaker, timbangan analitik (Chyo), dan 

vial. 

Bahan-bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah aquadest steril, bakteri 

(Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, Escherichia coli), disk blank, 

etanol 70%, etil asetat, kloramfenikol, 

lempeng KLT, medium Nutrient Agar 

(NA), medium Potato Dextrosa Agar 

(PDA), medium Maltosa Yeast Broth 

(MYB), NaCl 0,9%, dan sampel daun nilam 

(Pogostemon cablin). 

Pengambilan dan Penyiapan Sampel 

a. Pengambilan sampel 

Sampel penelitian yang digunakan 

berupa daun Nilam (Pogostemon 

cablin) diperoleh di Kabupaten kolaka. 

Nilam (Pogostemon cablin) diambil 

dan dicuci hingga bersih dengan 

aquadest lalu disterilkan dengan etanol 

70% dan dicuci dengan aquadest steril 

selama 2 menit untuk menghindari 

kontaminasi lalu ditiriskan sampai 

kering9. 

b. Isolasi fungi endofit 

Tumbuhan daun Bandotan dibersihkan 

menggunakan air mengalir. Diambil 

daunnya, dan didesinfeksi dengan 

etanol 70% dan dilanjutkan dengan 

pembilasan menggunakan air steril 

selama 1 menit.kemudian sampel 

dikeringkan dengan menggunakan 

tissue steril selama satu menit. Sampel 

kemudian dipotong 1 cm, dan dibelah 

menjadi dua bagian kemudian masing-

masing sampel diletakkan dalam 

medium Potato dekstrosa Agar (PDA), 

kemudian diinkubasi dalam suhu kamar 

selama 3 hari 7. 

c. Pemurnian fungi endofit 

Fungi yang telah tumbuh diambil 

menggunakan ose bulat dan 

dipindahkan ke medium Potato 

Dextrosa Agar (PDA). Kemudian 

diinkubasi pada suhu 25°C selama 3 

hari 10. 

d. Pemeriksaan Makroskopik 

Pengamatan secara makroskopis 

meliputi permukaan koloni, bentuk 

koloni, tepi dan sudut elevasinya 11. 

Penyiapan Bakteri Uji 

a. Pembuatan stok dan peremajaan 

bakteri uji 

Bakteri uji masing-masing 

diambil satu ose lalu diinokulasikan 

dengan cara digoreskan pada medium 

Nutrient Agar (NA) miring lalu 

iinkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 

jam. Setelah itu dapat digunakan 

sebagai mikroba uji 12. 

b. Pembuatan suspense bakteri uji 

Bakteri uji hasil peremajaan 

disuspensikan menggunakan larutan 

NaCl fisiologis 0,9% kemudian diukur 
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kekeruhannya menggunakan 

spektrofotometer hingga diperoleh 

trasmitan kekeruhan 25%. Pada 

panjang gelombang 580 nm 

menggunakan bakteri uji 12. 

Uji Skrining Isolasi Fungi 

Isolat murni fungi endofit 

diinokulasikan kedalam cawan petri yang 

berisi medium Nutrient Agar (NA) 

sebanyak 15 mL yang masing-masing telah 

diinokulasikan dengan bakteri uji 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus 

epidermidis, dan Esherichia coli dimana 

isolat tersebut  diletakkan diatas permukaan 

medium. Kemudian diinkubasi selama 

1x24 jam pada suhu 37°C lalu diamati zona 

hambat yang terbentuk 13. 

Fermentasi Isolat Fungi 

Isolat yang memiliki zona hambat 

paling besar pada uji skrining selanjutnya 

akan difermentasi pada medium Maltosa 

Yeast Broth (MYB). Isolat aktif kemudian 

diambil dengan menggunakan ose bulat 

dan dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer 

yang berisi 200 mL medium cair Maltosa 

Yeast Broth (MYB), selanjutnya dilakukan 

fermentasi menggunakan rotary shaker 

dengan kecepatan 200 rpm pada suhu 25°C 

selama 14 hari. Fermentat yang diperoleh 

diekstraksi dengan menggunakan pelarut 

etil asetat hingga diperoleh ekstrak etil 

asetat 14. 

Uji Aktivitas Antibakteri Isolat Fungi 

Endofit Daun Secara KLT-Bioautografi 

a. Identifikasi secara KLT-

Bioautografi 

Lempeng KLT sebelum digunakan 

diaktifkan terlebih dahulu dengan 

pemanasan dalam oven pada suhu 

100°C selama 30 menit. Fermentat 

dilarutkan dengan pelarut etil asetat 

kemudian ditotolkan pada lempeng 

KLT ukuran 7x1 cm menggunakan 

pipa kapiler. Kemudian dielusi dengan 

menggunakan cairan pengelusi n-

butanol : asam asetat : air dengan 

perbandingan 8 : 1 : 2 dan lempeng 

dimasukkan kedalam chamber. 

Lempeng dikeluarkan dari chamber 

dan diangin-anginkan sehingga cairan 

pengelusinya menguap. Kemudian 

kromatogram yang dihasilkan diamati 

nodanya dibawah sinar UV pada 

panjang gelombang 254 nm dan 366 

nm 15. 

b. Identifikasi penampak bercak 

Kristal murni yang didapat kemudian 

ditotolkan pada lempeng KLT dan 

dielusi. Hasil pengelusian kemudian 

disemprotkan penampak bercak 

golongan komponen kimia 16. 

Uji Aktivitas Antibakteri Isolat Fungi 

Endofit Daun Nilam (Pogostemon 

Cablin) Secara Difusi Agar 
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Pada uji aktivitas antibakteri 

digunakan disc blank yang berdiameter 6 

mm. Sebanyak 20 µL larutan ekstrak uji 

diserapkan ke dalam disc blank. Kemudian 

ditunggu sampai kering. Hal ini bertujuan 

agar larutan uji terserap semua ke dalam 

disc blank. Disc blank yang telah kering 

kemudian diletakkan diatas media NA 

yang telah mengandung bakteri uji dan 

inkubasi selama 3x24 jam dengan suhu 

37°C. Hasil positif dari uji aktivitas 

antibakteri ditunjukkan dengan adanya 

zona hambat yang terbentuk disekitar 

kertas cakram yang menandakan adanya 

penghambatan pertumbuhan oleh ekstrak 

uji. Kontrol positif yang digunakan adalah 

cakram antibiotik kloramfenikol. 

Antibiotik kloramfenikol memiliki 

spektrum luas yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri gram positif dan gram 

negatif yang berpenetrasi kedalam jaringan 

dengan baik 17. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanaman yang banyak digunakan 

oleh masyarakat sebagai bahan obat 

tradisional salah satunya ialah tanaman 

nilam. Nilam merupakan tanaman perdu 

wangi, berdaun halus dan berbatang segi 

empat. Daun kering tanaman nilam disuling 

untuk mendapatkan minyak yang 

digunakan sebagai salah satu bahan industri 

farmasi seperti pembuatan obat antiradang, 

antifungi, antiserangga serta antiinflamasi1. 

Tanaman memiliki kandungan seperti 

eugenol, geraniol, benzaldehid, keton dan 

azulen. Selain itu, minyak atsiri daun nilam 

juga mengandung senyawa golongan 

terpenoid yang lain seperti seychellen, 

norpatchoulenol, nortetrapatcoulol, 

pogostol dan pogostone yang mempunyai 

aktivitas sebagai antibakteri dan antijamur 1. 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengisolasi fungi endofit yang dapat 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri dari 

daun nilam (Pogostemon cablin). 

Penelitian ini menggunakan sampel daun 

nilam sebagai sumber penghasil fungi 

endofit. Fungi endofit dapat menghasilkan 

metabolit sekunder sebagai senyawa 

bioaktif potensial untuk  dikembangkan 

menjadi agen antibakteri 18. 

Penelitian ini diawali dengan 

mengisolasi fungi endofit yang 

sebelumnya  dilakukan sterilisasi 

permukaan dengan menggunakan alkohol 

70% dengan tujuan  untuk menghilangkan 

mikroba yang ada pada permukaan daun 

nilam (Pogostemon cablin) sehingga yang 

tumbuh adalah fungi yang benar-benar 

berasal dari jaringan daun nilam 

(Pogostemon cablin), kemudian daun 

nilam (Pogostemon cablin) dipotong-

potong kecil untuk memudahkan fungi 

endofit yang berada pada jaringan tanaman 

mampu tumbuh baik pada medium. 

Isolasi fungi endofit dilakukan 

dengan cara menanam potongan daun 

nilam (Pogostemon cablin) ke dalam 
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medium Potato Dextrose Agar + 

Chloramphenicol (PDAC). PDA (Potato 

Dextrose Agar) adalah media yang umum 

untuk pertumbuhan fungi karena memiliki 

pH yang rendah yaitu pH 4,5- 5,6 sehingga 

dapat menghambat petumbuhan bakteri 

yang membutuhkan lingkungan yang netral 

dengan pH 7,0 dan suhu yang optimum 

untuk dapat tumbuh antara 25-30 °C.19 

Medium PDA (Potato Dextrose Agar) juga 

diketahui memiliki sumber karbohidrat, 

dan dextrosa sebagai sumber karbon untuk 

menunjang pertumbuhan fungi endofit 20. 

Penambahan Chloramphenicol digunakan 

untuk mencegah pertumbuhan bakteri pada 

medium. Chloramphenicol merupakan 

antibiotik berspektrum luas yang mampu 

membunuh bakteri gram positif dan bakteri 

gram negatif sehingga yang tumbuh pada 

permukaan medium adalah fungi endofit 

yang berasal dari daun nilam (Pogestemon 

cablin Benth.) 21. 

Setelah dilakukan isolasi fungi 

endofit dari sampel daun nilam 

(Pogostemon cablin) yang diperoleh 

kemudian dilanjutkan ke uji pemurnian 

yang bertujuan untuk memperoleh isolat 

fungi endofit yang tunggal22. Dari uji 

pemurnian diperoleh sepuluh isolat. Hasil 

uji pemurniaan isolat fungi endofit daun 

nilam dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Table 1. Hasil pemurnian isolat fungi endofit pada daun nilam (Pogostemon cablin) 

No Kode fungi Biakan fungi 

1 IFDN 1 Biakan fungi ke-1 

2 IFDN 2 Biakan fungi ke-2 

3 IFDN 3 Biakan fungi ke-3 

4 IFDN 4 Biakan fungi ke-4 

5 IFDN 5 Biakan fungi ke-5 

6 IFDN 6 Biakan fungi ke-6 

7 IFDN 7 Biakan fungi ke-7 

8 IFDN 8 Biakan fungi ke-8 

9 IFDN 9 Biakan fungi ke-9 

10 IFDN 10 Biakan fungi ke-10 

Selanjutnya karakterisasi morfologi 

fungi dilakukan dengan mengamati 

beberapa karakter secara makroskopik 

meliputi bentuk koloni, bentuk tepi, bentuk 

elevasi, dan warna. Hasil dari makroskopik 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil pemeriksaan makroskopik isolat fungi endofit pada daun  nilam (Pogostemon 
cablin) 

Kode fungi Warna  Bentuk  Tepi Elevasi 

IFDN 1 Coklat Filiform Branching Drop-Like 

IFDN 2 Hitam Filiform Branching Umbonate 

IFDN 3 Hitam Filiform Branching Drop-Like 

IFDN 4 
Putih 

kekuningan 

Irregular And 

Spreading  
Ciliate Raised 

IFDN 5 Hitam Filiform Woodly Drop-Like 

IFDN 6 Putih 
Irregular And 

Spreading  
Thread-Like Hiry 

IFDN 7 Putih Winkled Ciliate Flat 

IFDN 8 Putih Round Smooth Flat 

IFDN 9 Putih Round Smooth Flat 

IFDN 10 Kuning 
Round With Raised 

Margin 
Wavy Flat 

Setelah melakukan pemeriksaan 

makroskopik selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan mikroskopik yang bertujuan 

untuk mengetahui karakterisasi isolat fungi 

endofit daun nilam (Pogestemon cablin). 

Hasil dari uji mikroskopik dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan mikroskopik isolat fungi pada daun nilam  (Pogestemon cablin) 

kode sampel Hifa Spora Filum Genus 

IFDN 1 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 3 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 4 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 6 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 7 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 8 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 

IFDN 9 Bersekat Ada Ascomycota Daldinia sp. 
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Setelah dilakukan pengamatan 

mikroskopik dilakukan uji skrining yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

isolat fungi endofit dalam memperlihatkan 

aktivitas antibakterinya terhadap bakteri 

uji. Adapun bakteri uji yang digunakan 

yaitu Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, Eschericia 

coli. Staphylococcus aureus ditandai 

beberapa penyakit, yaitu penyakit kulit 

seperti impetigo, selulitis, abses atau bisul 
23. Staphylococcus epidermidis umumnya 

dapat menimbulkan penyakit infeksi kulit 

seperti jerawat dan pembengkakan 24. 

Sedangkan Eschericia coli merupakan 

bakteri yang mengontaminasi pangan dan 

menyebabkan diare 25. Bakteri diperoleh 

dari koleksi laboratorium mikrobiologi 

farmasi Fakultas Farmasi UMI. Hasil uji 

skrining dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji skrining aktivitas antibakteri isolat fungi endofit daun nilam (Pogostemon 
cablin) 

Fungi Endofit 
Diameter zona hambatan (mm) 

EC SA SE 

IFDN 1 24,94 20,27 21,06 

IFDN 3 21,31 18,86 17,02 

IFDN 4 20,19 20,65 17,03 

IFDN 6 13,53 17,79 18,56 

IFDN 7 15,02 26,24 23,26 

IFDN 8 15,8 18,87 23,14 

IFDN 9 19,18 24,85 23,75 

Berdasarkan hasil pengamatan uji 

skrining diperoleh hasil isolat fungi endofit 

kode IFD 1, IFD 3, IFD 4, IFD 6, IFD 7, 

IFD 8 dan IFD 9, menunjukkan aktivitas 

antibakteri yang kuat dalam menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, Eschericia 

coli dengan diameter zona hambatan yang 

terbentuk berturut-turut (24,94 mm, 21,31 

mm, 20,19 mm, 13,54 mm, 15,02 mm, 

18,80 mm, 19,18 mm.) Eschericia coli 

(20,27 mm, 18,86 mm, 20,65 mm, 17,79 

mm, 26,24 mm, 18,87 mm, 24,85 mm.) 

untuk bakteri Staphylococcus aureus 

(21,06 mm, 17,02 mm, 17,03 mm, 18,56 

mm, 23,26 mm, 23,14 mm, 23,75 mm.) 

untuk bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Inilah yang menjadi dasar pemilihan isolat 

fungi endofit dengan kode IFDN 1, IFDN 

3, IFDN 4, IFDN 6, IFDN 7, IFDN 8, IFDN 

9, dilanjutkan pada tahap proses fermentasi, 
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yang bertujuan untuk meningkatkan 

produksi metabolit sekunder pada isolat. 

Isolat kemudian difermentasi 

menggunakan medium Maltosa Yeast 

Broth (MYB) selama 14 hari, sambil 

dishaker dengan kecepatan 200 rpm, 

kecepatan ini diharapkan pada proses 

fermentasi funginya dapat mencapai fase 

stasioner dan mengasilkan metabolit 

sekunder 15. Fase stasioner ditandai dengan 

penambahan fungi dari jumlah sel yang 

tumbuh sebanding dengan jumlah sel yang 

mati. Ini terjadi, karena sumber nutrisi 

dalam medium mulai menurun sehingga 

fungi endofit daun nilam akan 

menghasilkan metabolit sekunder sebagai 

pertahanan terhadap kondisi lingkungan 

yang ekstrim 26. Adapun alasan medium 

fermentasi yang digunakan yaitu Maltosa 

Yeast Broth (MYB), karena medium ini 

merupakan medium cair yang mengandung 

ekstrak yeast sebagai sumber protein, 

maltosa dan dektrosa sebagai sumber 

karbon dan pepton sebagai sumber asam 

amino, yang dibutuhkan dalam 

pertumbuhan, sintesis sel, keperluan energi 

dalam metabolisme mikroorganisme 27. 

Hasil fermentasi yang didapatkan 

kemudian disaring untuk memisahkan 

supernatan dan miselia, supernatan yang 

didapatkan kemudian diekstraksi 

menggunakan pelarut etil asetat. Alasan 

penggunaan etil asetat karena etil asetat 

merupakan salah satu pelarut semi polar 

yang diharapkan dapat menarik senyawa 

polar maupun senyawa nonpolar 12. Hasil 

ekstraksi kemudian dilanjutkan untuk 

pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

beberapa bakteri uji yang bertujuan untuk 

melihat isolat yang memiliki potensi 

sebagai antibakteri.  
Identifikasi dengan metode KLT 

menggunakan eluen n-heksan : etil asetat (1 

: 4). Manurut Alen et al, pemilihan 

perbandingan eluen untuk melihat pelarut 

yang mampu memberikan pemisaan yang 

baik serta menghasilkan noda zat warna 

yang bagus. Lempeng KLT hasil dari elusi 

selanjutnya diamati dibawah lampu UV 

254 nm dan UV 366 nm dan diperoleh 

beberapa bercak 28.  

Kemudian dilanjutkan dengan 

pengujian KLT-Biautografi kontak dengan 

cara menempelkan lempeng KLT pada 

medium yang telah dicampur dengan 

bakteri uji sebelumnya. Alasan pemilihan 

metode kontak karena hasil yang diperoleh 

jelas yang ditandai dengan adanya zona 

hambat atau zona bening yang tidak 

ditumbuhi mikroba serta pengerjaannya 

yang mudah 29. Hasil dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil pengujian KLT-Bioautografi dari kromatogram ekstrak etil asetat fermentat 
isolat fungi endofit daun nilam (Pogostemon cablin) 

No Kode Nilai Rf 
Warna pada Penampak Bercak 

Bakteri Uji 
UV 254 nm UV 366 nm 

1 IFDN 3 0,54 Hijau Ungu S. aureus, S. 
epidermidis 

2 IFDN 4 0,61 Hijau Ungu 
S. aureus, S. 

epidermidis, E. 
coli 

3 IFDN 6 0,58 Hijau Ungu 
S. aureus, S. 

epidermidis, E. 
coli 

4 IFDN 7 0,45 Hijau Ungu 
S. aureus, S. 

epidermidis, E. 
coli 

5 IFDN 8 0,45 Hijau Ungu 
S. aureus, S. 

epidermidis, E. 
coli 

6 IFDN 9 0,47 Hijau Ungu 
S. aureus, S. 

epidermidis, E. 
coli 

Berdasarkan hasil pengujian KLT-

Bioautografi, isolat dengan kode IFDN 3 

dapat menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis dan E. 

Coli dengan Rf 0,54; isolat dengan kode 

IFDN 4 menghambat bakteri uji dengan Rf 

0,61; isolat dengan kode IFDN 6 

menghambat bakteri uji dengan Rf 0,58; 

isolat dengan kode IFDN 7 menghambat 

bakteri uji dengan Rf 0,45; isolat dengan 

kode IFDN 8 menghambat bakteri uji 

dengan Rf 0,48; isolat dengan kode IFDN 9 

menghambat bakteri uji dengan Rf 0,47. 

Selanjutnya hasil fermentat yang 

diperoleh terlebih dahulu telah dipisahkan 

antara supernatan dan misellia, dilanjutkan 

ke uji aktivitas antibakterinya dengan 

metode difusi agar. Penggunaan metode 

difusi agar yaitu bertujuan untuk melihat 

zona hambat terbesar yang dihasilkan oleh 

fermentat isolat fungi endofit daun nilam 

(Pogestemon cablin).  

Hasil pengujian aktivitas antibakteri 

fermentat isolat fungi endofit daun nilam 

(pogestemon cablin) dengan metode difusi 

agar terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus, Staphylococcus epidermidis, dan 

Eschericia coli memiliki zona hambatan 

yang berbeda-beda. Hasil uji aktivitas 

dengan metode difusi agar dapat dilihat 

pada Tabel 6 
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Dari hasil di atas dapat dilihat 

bahwa isolat dengan kode IFDN 3 dapat 

memberikan aktivitas antibakteri pada 

bakteri Staphylococcus aureus dengan rata-

rata diameter zona hambat yang terbentuk 

8,38 mm; Staphylococcus epidermidis rata-

rata zona hambat yang terbentuk 8,66 mm; 

Eschericia coli rata-rata zona hambat yang 

terbentuk 12,23 mm. 

Klasifikasi respon hambatan 

pertumbuhan bakteri yang dilihat 

berdasarkan diameter zona bening yang 

terdiri dari empat kelompok yaitu respon 

lemah (diameter < 5 mm), sedang (diameter 

6-10 mm), kuat (diameter 11-20 mm), dan 

sangat kuat (diameter ≥ 20 mm) 30. 

Dari penelitian yang dilakukan 

diperoleh bahwa fermentat isolat fungi 

endofit daun nilam (Pogestemon cablin 

Benth.) dengan kode isolat IFDN 3 

memiliki aktivitas terhadap bakteri uji dan 

memiliki potensi sedang dengan diameter 

zona hambat bekisar 5-10 mm untuk bakteri 

Staphylococcus aureus dan Staphilococcus 

epidermidis, dan memiliki potensi kuat 

untuk bakteri Eschericia coli dengan 

diameter zona hambat sekitar 11-20 mm. 

Pebedaan kemampuan suatu 

fermentat dalam menghambat atau 

membunuh pertumbuhan bakteri dapat 

dipengaruhi oleh sifat dari dinding sel 

bakteri karena bakteri gram negatif dan 

gram positif mempunyai dinding sel yang 

berbeda sensitivitasnya terhadap perlakuan 

fisik, enzim, dan antibiotik 31. 

 Bakteri gram positif memiliki 

dinding sel tunggal dengan kandungan 

lipida 1-4% sedangkan pada bakteri gram 

negatif dinding sel berlapis tiga yang terdiri 

dari lipoprotein, membran luar fosfolipid, 

lipopolisakarida, dan kandungan lipid pada 

dinding sel sekitar 11-22%. Membran luar 

fosfolipid tersebut yang menyebabkan 

komponen kimia yang terkandung dalam 

Tabel 6. Hasil uji aktivitas antibakteri fermentat isolat fungi endofit daun nilam (Pogestemon 
cablin) isolat fungi ke-3 (IFDN 3) dengan metode difusi agar 

Kode 

isolate 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Staphylococcus aureus Staphylococcus epidermidis Eschericia coli 

IFDN 1 0 0 0 

IFDN 3 8,38 8,66 12,23 

IFDN 4 0 0 0 

IFDN 6 0 0 0 

IFDN 7 0 0 0 

IFDN 8 0 0 0 

IFDN 9 0 0 0 
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fermentat yang bersifat sebagai antibakteri 

sulit menembus dinding sel bakteri gram 

negatif 32. 

Stabilitas senyawa aktif yang 

terkandung di dalam fermentat juga dapat 

mempengaruhi aktivitas antibakteri. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

stabilitas senyawa aktif antara lain suhu, 

cahaya, udara (terutama O2, CO2, dan uap 

air) serta kelembaban. Terdapat juga faktor 

lain yang dapat mempengaruhi stabilitas 

senyawa aktif, yaitu sifat air dan kondisi 

biotik serta adanya bahan kimia lain yang 

merupakan kontaminan atau dari 

pencampuran produk yang berbeda secara 

aktif dapat mempengaruhi stabilitas 

senyawa aktif 31. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian aktivitas 

antibakteri isolat fungi endofit daun nilam 

(Pogestemon cablin Benth.) terhadap 

bakteri patogen yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa :  

Daun nilam diisolasi dengan 

menanam potongan daun nilam pada 

medium, setelah itu dilakukan pemurnian 

isolat, lalu dilanjutkan dengan pengujian 

yang lainya seperti pemeriksaan 

makroskopik, mikroskopik, uji aktivitas 

dengan metode KLT-Bioautografi dan uji  

aktivitas dengan metode difusi agar. 

Pengujian aktivitas antibakteri secara 

KLT-Bioautografi. Hasil menunjukkan 

bercak aktif (Rf 3 = 0,54; Rf 4 = 0,61; Rf 

6= 0,58; Rf 7= 0,45; Rf 8= 0,54; Rf 9= 0,47) 

terhadap bakteri Eschericia coli, 

Staphilococcus aureus dan Staphylococcus 

epidemidis. Hasil uji aktivitas antibakteri 

dengan metode difusi agar didapatkan zona 

hambat pada masing-masing bakteri yaitu 

Staphylococcus aureus 8,66 mm, 

Staphylococcus epidermidis 8,38 mm, dan 

Eschericia col 12,23 mm. 
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